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ABSTRAK

Silage telah terbukti menjadi cara yang efektif untuk memperpanjang ketersediaan pakan hijauan sepanjang
tahun. Transfer teknologi silage membawa manfaat besar dalam memaksimalkan penggunaan sumber pakan
yang ada, meningkatkan gizi ternak, serta mengurangi dampak keterbatasan pakan pada produktivitas
peternakan. Tujuan dari kegiatan ini adalah melakukan transfer teknologi silage jerami jagung yang diharapkan
dapat mengatasi kekurangan pakan pada kondisi tertentu, meningkatkan kualitas pakan dan menjaga kontiniutas
ketersediaan pakan ternak sapi di Desa Uraur. Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Uraur Kecamatan Kairatu
dengan mitra kelompok peternak sapi dan Lembaga Partisipasi Pembangunan dan Pemberdayaan Umat Gereja
Protestan Maluku (PARPEM-GPM) Uraur. Metode kegiatan yang dipakai adalah kaji tindak yang meliputi
tindakan konkret untuk mengatasi masalah, kolaboratif dengan mitra dan oritentasi tindakan. Hasil dari kegiatan
ini adalah peningkatan pengetahuan dan keterampilan peternak serta peternak termotivasi untuk mengintroduksi
teknologi silage jerami jagung serta adanya keinginan untuk memanfaatkannya sebagai pakan alternatif untuk
solusi meningkatkan kualitas dan kontiniutas pakan yang selanjutnya dapat meningkatkan pertumbuhan dan
produksi ternak sapi secara optimal.

Kata kunci: Jerami jagung, Pakan alternatif, Sapi, Desa Uraur

ABSTRACT

Silage has proven to be an effective way to extend the availability of forage throughout the year. Silage
technology transfer brings great benefits in maximizing the use of existing feed sources, improving livestock
nutrition, and reducing the impact of limited feed on livestock productivity. The purpose of this activity is to
transfer corn straw silage technology which is expected to overcome feed shortages under certain conditions,
improve feed quality and maintain the continuity of cattle feed availability in Uraur village. This activity was
carried out in Uraur Village, Kairatu District, with partners of cattle breeder groups and the Participation
Institute for the Development and Empowerment of the Maluku Protestant Church (PARPEM-GPM) Uraur. The
method of activity used is action review which includes concrete actions to overcome problems, collaboration
with partners and action authentication. The result of this activity is an increase in the knowledge and skills of
farmers and farmers motivated to introduce corn straw silage technology and the desire to use it as an
alternative feed for solutions to improve the quality and continiutas of feed which can further increase the
growth and production of cattle optimally.
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LATAR BELAKANG
Wilayah Desa Uraur Berada pada daerah dataran rendah memberi keuntungan bagi
pemeliharan ternak ruminansia seperti sapi. Masyarakat Desa Uraur telah lama memelihara sapi bali.
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Jenis sapi ini diminati oleh peternak karena mampu beradaptasi dengan baik. Sapi Bali memiliki nilai
ekonomis yang tinggi dan paling banyak dipelihara oleh peternak kecil karena memiliki tingkat
kesuburan yang tinggi, kematian yang rendah, mudah beradaptasi dengan lingkungan serta
mempunyai persentasi karkas yang tinggi (Purwantara et al., 2012; Saputra, 2019; Zafitra, 2020).

Tingkat kepemilikan sapi per peternak di Desa Uraur berkisar 2-10 ekor dan masih dipeliharan
secara tradisional, namun melihat potensi yang dimiliki sapi bali yang dapat dikembangkan apabila
melalukan manajemen pemeliharaan yang baik, salah satu diantaranya pemberian pakan yang
berkualitas. Hijauan merupakan pakan utama bagi ternak ruminansia yang memiliki peranan untuk
kelangsungan hidup dan produksi. Hampir 90% pakan ternak ruminansia berasal dari hijauan dengan
konsumsi segar perhari 10- 15% dari berat badan (Seseray et al., 2013), sedangkan sisanya adalah
konsentrat dan pakan tambahan (feed supplement) (Sirait et al., 2005). Produksi yang optimal dapat
ditunjang dengan adanya peningkatan penyediaan hijauan pakan yang berkualitas, baik dari segi
kuantitas maupun kontinuitasnya (Muhakka et al., 2012).

Ketersediaan hijauan pakan yang tidak memadai baik kuantitas maupun kualitas menjadi salah
satu kendala dalam melakukan pengembangan usaha peternakan sapi bali di Desa Uraur. Disaat
musim hujan areal penggembalaan tergenang banjir dan saat musim kemarau terjadi defisit hijauan
segar. Hasil survei yang dilakukan menunjukkan ketergantungan kelompok mitra terhadap rumput
lapang sangat tinggi, pakan tambahan tidak pernah diberikan dan belum ada instroduksi teknologi
pengolahan limbah tanaman pangan untuk dijadikan pakan ternak sapi. Selain itu pengetahuan
peternak terkait dengan pengolahan pakan yang berkualitas dan sesuai kebutuhan ternak juga masih
rendah. Kondisi ini menyebabkan rendahnya pertumbuhan bobot badan sehingga lambat dalam
mencapai berat produksi dan juga secara tidak langsung mempengaruhi kemampuan reproduksi ternak
yang selanjutnya mempengaruhi pertambahan populasi yang rendah dan secara ekonomi juga
berpengaruh pada harga jual rendah.

Kondisi di atas sungguh bertolak belakang, di suatu sisi Kecamatan Kairatu merupakan
wilayah pertanian yang menyediakan banyak limbah tanaman pangan seperti limbah tanaman padi dan
jagung. Di sisi lain pada kondisi iklim tertentu peternak kekurangan pakan untuk ternak sapi
peliharannya. Tingginya potensi limbah pertanian ini dapat dimanfaatkan sebagai pakan alternatif
bagi ternak sapi bali. Pemanfaatan limbah tanaman jagung yang melimpah sebagai pakan ternak
melalui pembuatan silase, memberikan solusi yang tepat bagi peternak sapi atau ruminansia lainnya
karena dapat menjamin ketersediaan pakan saat musim kemarau (Hetharia et al., 2021). Jerami jagung
yang merupakan hasil ikutan tanaman jagung dengan Tingkat produksi mencapai 4-5 ton/ha.
Kandungan nutrisi jerami jagung diantaranya protein 5,56%, serat kasar 33,58%, lemak kasar 1,25,
abu 7,28 dan BETN 52,32% (Budimulya, 2012). Luah lahan tanaman jagung di Kabupaten Seram
Bagian Barat sebesar 1.624 ha (BPS, 2017), dapat menghasilkan jerami jagung sebanyak 7.308 ton per
tahun.
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Permasalahnya lainnya adalah pengetahuan dan keterampilan peternak tentang teknologi
pengolahan limbah tersebut untuk dijadikan silage masih rendah karena selama ini peternak belum
pernah menerima transfer teknologi silage baik dari instansi terkait maupun kalangan akademik atau
lembaga pendidikan lainnya. Salah satu solusi yang dapat dilakukan adalah penyediaan hijauan pakan
yang baik dan bisa terjamin kontinuitasnya yaitu dengan transfer teknologi silage menggunakan
limbah tanaman pangan jagung dan dedak. Transfer teknologi menjadi hal penting dalam mendorong
keberlanjutan produksi dan peningkatan kesejahteraan petani peternak (Fatchiya et al., 2016; Abbas
dan Suhaeti, 2016).

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini melibatkan kelompok peternak sapi bali
di Desa Uraur dan Lembaga Partisipasi Pembangunan dan Pemberdayaan Umat Gereja Protestan
Maluku (PARPEM-GPM). Salah satu fungsi dari lembaga ini adalah sebagai pusat pelatihan peternak
dan penyediaan bibit ternak untuk disebarkan ke Klasis-Klasis GPM di seluruh wilayah Maluku.
Keterlibatan PARPEM-GPM sebagai tempat pelaksanaan kegiatan juga sebagai pendamping bagi
peternak. Tujuan kegiatan PKM ini adalah melakukan transfer teknologi silage jerami jagung yang
diharapkan dapat mengatasi kekurangan pakan pada kondisi tertentu, meningkatkan kualitas pakan dan

menjaga kontiniutas pakan ternak sapi di Desa Uraur.

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN
Kegiatan Pengabdian Kepada Mayarakat (PKM) ini dilaksanakan oleh Tim Jurusan
Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Pattimura di Desa Uraur dan PARPEM-GPM Uraur.
Sasaran pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat adalah kelompok peternak sapi rakyat Desa
Uraur dan Lembaga PARPEM-GPM yang mempunyai kemauan untuk menerapkan inovasi teknologi
silage dalam mengatasi kekurangan pakan ternak sapi.
Metode yang digunakan adalah Kaji Tindak. Dalam metode kaji tindak, proses pelaksanaan
PKM mencakup tindakan konkret untuk mengatasi masalah yang diidentifikasi. Langkah-langkah ini
sering melibatkan kolaboratif antara pelaksana (Tim PKM) dengan mitra, adanya partisipasi dari
mitra, oritentasi tindakan yaitu diharapkan ada perubahan nyata atau perilaku dari mitra dan adanya
evaluasi dan pendampingan yang berkelanjutan. Berdasarkan analisis situasi dan permasalahan mitra
maka yang perlu dilakukan adalah:
1. Pendekatan dengan aparat Desa Uraur untuk menginventarisasi peternak sapi untuk
pelaksanaan penyuluhan dan penerapan Ipteks.
2. Pendekatan dengan Pengelola Lembaga PARPEM-GPM dan peternak sapi bali di Desa
Uraur untuk mengetahui existing condition pengelolaan ternak sapi milik mereka serta
identifikasi masalah penyediaan pakan yang dihadapi.
3. Penyuluhan dilakukan dengan cara tatap muka dan diskusi dengan petugas lapangan
PARPEM-GPM dan peternak sapi bali di Desa Uraur, dengan fokus pada manajemen

usaha peternakan, antara lain:
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a. Manfaat beternak sapi dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

b. Pentingnya pemberian hijauan yang berkualitas agar dapat meningkatkan BB dalam
waktu yang singkat dengan menggunakan hijauan unggul, limbah tanaman pangan,
dan pakan tambahan lainnya.

c. Teknologi pengolahan jerami tanaman jagung menjadi pakan ternak sapi melalui
transfer teknologi silage.

4. Memberikan demplot teknologi silage jerami jagung.
5. Pengecekkan dan penilaian kualitas silage yang dibuat oleh peternak

6. Pemberian hasil silage pada ternak sapi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sistem Pemeliharaan Sapi Bali di Desa Uraur

Sistem pemeliharaan sapi milik mitra dilakukan secara secara tradisional dan ekstensi, dimana
sapi dilepas dan tidak dikandangkan. Kebutuhan pakan sapi seluruhnya tergantung pada padang
penggembalaan. Cara ini telah dilakukan secara turun temurun. Peternak rakyak di daerah pedesaan
menyediakan pakan hanya mengandalkan padang penggembalaan (Onesimus et al., 2015). Proses
pemeliharaan yang demikian cenderung sulit mengontrol kualitas pakan yang diberikan dan
berdampak pada pertambahan berat badan yang lambat, sehingga umur jual ternak sapi bali di atas
2,5-3 tahun. Selain itu faktor iklim sering menjadi kendala untuk mendapatkan rumput segar.

Permasalahan yang dihadai oleh mitra baik PARPEM-GPM dan Kelompok ternak sapi di
Desa Uraur adalah pada musim hujan lahan penggembalaan tergenang air sehingga sulit untuk
mendapatkan hijauan segar, untuk mendapatkan hijauan peternak harus menggembalakan ternaknya
ke lokasi yang lebih tinggi yang tidak tergenang dan musim kemarau terjadi kekurangan hijauan
karena padang penggembalaan mengalami kekeringan. Ketersediaan hijauan bervariasi tergantung
pada lokasi, cuaca, musim, dan kualitas tanah (Nurlaha et al., 2015). Selanjutnya dikatakan oleh
Suyasa et al. (2017) bahwa permasalahan pengembangan ternak ruminansia adalah ketersediaan
bahan pakan yang tidak mencukupi baik dari segi kaulitas maupun kuantitas. Kecamatan Kairatu
memiliki potensi limbah tanaman jagung dan limbah padi (dedak) yang berlimpah sehingga dapat
dimanfaatkan sebagai pakan alternatif ternak sapi dengan membuat teknologi silage untuk menutupi
kekurangan hijauan pada saat kondisi tersebut.
Pelaksanaan Kegiatan PKM

Kegiatan PKM diawali dengan pendekatan awal dengan mitra PARPEM-GPM dan Kelompok
peternak sapi di Desa Uraur. PARPEM-GPM dilibatkan dengan tujuan dapat menjadi pendamping
bagi peternak. PARPEM-GPM juga memiliki fasilitas pelatihan sehingga dimanfaatkan sebagai
tempat dilaksanakannya penyuluhan dan pelatihan. Berdasarkan permasalahan yang dihadapi oleh
mitra maka dilakukan transfer teknologi silage jerami jagung sebagai salah satu solusi dengan tahapan

proses sebagai berikut:
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1. Penyuluhan

Kegiatan penyuluhan diikuti oleh mitra dan juga peternak sapi dari Desa Ursana yang tertarik
untuk mengikuti kegiatan ini. Menurut Permentan RI No. 03 Tahun 2018, Penyuluhan pertanian
adalah proses pembelajaran bagi pelaku utama serta pelaku usaha agar mereka mau dan mampu
menolong dan mengorganisasikan dirinya dalam mengakses informasi pasar, teknologi, permodalan,
dan sumber daya lainnya, sebagai upaya untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi usaha,
pendapatan, dan kesejahteraannya, serta meningkatkan kesadaran dalam pelestarian fungsi lingkungan
hidup. Tujuan utama dari penyuluhan ini adalah sebagai platform untuk memperkenalkan peternak
pada teknologi silage jerami jagung sebagai salah satu inovasi pakan alternatif dalam pengelolaan
usaha peternakan. Melalui pendekatan edukatif ini, peternak diberdayakan untuk mengambil
keputusan yang lebih baik, meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka, dan memberikan
kontribusi positif terhadap usaha peternakan yang sedang dijalaninya. Nurdayati (2022), menyatakan
bahwa inovasi adalah suatu ide, barang, kejadian, atau metode yang dirasakan atau diamati sebagai
suatu hal yang baru bagi seseorang atau sekelompok orang, baik itu berupa hasil diskoveri maupun
invensi.

Materi penyuluhan meliputi 1) manajemen pemeliharaan ternak sapi dan lebih diifokuskan
tentang manajamen pakan, jenis pakan, kebutuhan pakan meliputi kuantitas dan kualitas, kebutuhan
nutrisi bagi ternak sapi dan proses pengolahan pakan, 2) Penyampaian materi terkait dengan silage
jerami jagung, manfaatnya, kandungan nutrisinya, dan cara pembuatannya, 3) dilanjutkan dengan
diskusi atau tanya jawab. Diharapkan dengan penyampaian materi dan demonstrasi terjadi perubahan

perilaku peternak.

b.Penyampaian Materi oleh Pemateri (Sumber: Dokumentasi Kegiatan)
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2. Demontrasi

Demontrasi mengenai proses pembuatan silage jerami jagung dilakukan untuk para pemateri.
Demonstrasi merupakan langkah penting dalam memperkenalkan peternak kepada teknik-teknik
terbaru dan praktik terbaik dalam, pembuatan, produksi dan penggunaan silase jerami jagung. Lebih
dari sekadar menyajikan informasi, demonstrasi ini memberikan pengalaman praktis yang berharga
kepada peternak, memungkinkan mereka untuk melihat sendiri manfaat langsung dari menerapkan
inovasi dalam kegiatan pengelolaan pakan ternak sapi.

Bahan utama yang digunakan adalah jerami jagung dan dedak padi yang berasal dari sisa
pemanenan jagung dan penggilingan padi di sekitar lokasi peternakan mitra. Langkah awal dari
demonstrasi adalah pencancahan jerami jagung tersebut dengan ukuran 5-10 cm dengan menggunakan
alat pencacah (mesin chopper) yang dimiliki oleh PARPEM-GPM. Potongan jerami jagung yang kecil
tujuannya agar jerami jagung yang dimasukkan dalam silo dalam keadaan rapat dan padat sehingga
tidak ada ruang untuk oksigen dan air yang masuk, campurkan bahan pakan tersebut dengan gula pasir
(3% dari bahan silage) dan dedak halus (5% dari bahan silage) hingga menjadi satu campuran. Bahan
pakan ternak tersebut dimasukkan dalam silo yang dalam demonstrasi ini digunakan kantung plastik
dan sekaligus dipadatkan sehingga tidak ada rongga udara, bahan pakan ternak dimasukkan sampai
melebihi permukaan silo untuk menjaga kemungkinan terjadinya penyusutan isi dari silo. Tidak ada
ruang kosong antara tutup silo dan permukaan pakan paling atas, setelah jerami jagung dimasukkan
semua, diberikan lembaran plastik, dan ditutup rapat, dan diberi pemberat seperti batu.

Demontrasi ini dapat meningkatkan pemahaman yang lebih baik tentang manfaat yang
diperoleh dari praktik teknologi silage, diharapkan para peternak akan merasa termotivasi untuk
mengadopsi teknologi ini dan memperbaiki kinerja usaha peternakan mereka. Demonstrasi penerapan
teknologi silase dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mitra mengatasi kekurangan
pakan (Tahuk dan Bira, 2021). Pemberian pelatihan pembuatan silase bagi mitra dapat meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan serta kemampuan mitra dalam mengelola pakan hijauan untuk
ternaknya sehingga mengatasi masalah kekurangan pakan yang selalu dihadapi setiap tahunnya
(Harjono et al., 2022).

3. Praktek Pembuatan Silage Jerami Jagung oleh Mitra

Kegiatan ini dilaksanakan setelah demonstrasi yang diawali dengan mitra dibagi dalam tiga
kelompok dan masing-masing kelompok membuat silage secara mandiri. Setiap kelompok difasilitasi
dengan alat dan bahan yang dibutuhkan. Seluruh prosedur kerja mengikuti penjelasan saat
demonstrasi. Mitra diberikan penjelasan lanjutan terkait dengan hasil silage yang baik yaitu silage
disimpan selama 4 sampai dengan 5 minggu dan setelah itu silo dapat dibongkar. Proses silase yang
benar dapat bertahan satu sampai dua (1-2) tahun, bahkan lebih. Silase yang baru dibongkar sebaiknya
dijemur atau diangin-anginkan terlebih dahulu. Ciri-ciri silase yang baik yaitu rasa dan wanginya
asam, warna pakan ternak masih hijau, teskstur rumput masih jelas, tidak berjamur, tidak berlendir,

dan mengumpal. Hasil penciuman silase yang dinilai berkualitasi baik yaitu dapat menghasilkan

Vol. 2 No. 1 April 2024 | MAANU : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 14



aroma asam yang menandakan bahwa fermentasi di dalam silo (plastik) yang digunakan berjalan
dengan baik (Ali et al., 2022). Sesuai indikator penilaian rasa pada pakan hijauan yang telah
difermentasi (silase) saat dicoba terasa asam sedikit dan terasa manis (Sayuti et al., 2019).

Gambar 2. Praktek Pembuatan Silage oleh Mitra: a.Proses Pencampuran silage;

b.Hasil silage dimasukan dalam silo (kantung plastik)
(Sumber: Dokumentasi Kegiatan)

4, Pemberian Hasil Silage pada Ternak Sapi

Silage yang telah dibuka kemudian diangin-anginkan terlebih dahulu sebelum diberikan
kepada ternak sapi. Disarankan untuk proses pengambilan silase secukupnya untuk pakan ternak,
contonya untuk 3-5 hari. Jangan sering-sering membuka silo untuk mengabil silase, ambil seperlunya,
dan tutup rapat kembali silasesnya, agar silase tidak mudah rusak.

Hasil uji coba pemberian menunjukkan bahwa ternak sapi menyukai silage jerami jagung.
Informasi ini menunjukkan bahwa teknologi silage dapat menjadi pakan alternatif bagi ternak sapi
apabila pasokan hijauan segar terbatas di Desa Uraur. Bagi PARPEM-GPM dapat menggunakan
teknologi ini untuk di transfer kepada wilayah-wilayah pelayanan Gereja Protestan Maluku khususnya
wilayah dengan potensi ternak ruminansia namun memiliki iklim ekstrim dengan musim kemarau
yang panjang. Dengan transfer teknologi silase diharapkan peternak dapat meningkatkan efisiensi

pakan dan produksi ternak sapi mereka.
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5. Permasalahan dan Solusi yang Ditawarkan

Permasalahan yang ditemui adalah sistem pemeliharaan secara tradisional memiliki banyak
masalah salah satunya adalah sulitnya mengontrol kuantitas dan kualitas pakan ternak sapi. Dengan
transfer teknologi silage maka peternak dapat menambahkan pakan yang berkualitas bagi ternaknya.
Permasalahan lainnya yaitu apabila peternak akan membuat silage dalam kapasitas yang lebih besar
sesuai kebutuhan ternaknya maka untuf efisiensi waktu dan tenaga dibutuhkan mesin copper atau alat
pencacah jerami jagung. Keterlibatan PARPEM-GPM dalam kegiatan ini menjadi solusi kerjasama

agar peternak dapat memanfaatkan mesin copper milik mereka.

HASIL EVALUASI KEGIATAN KEMITRAAN

Pengukuran evaluasi kegiatan dilakukan pada awal dan akhir kegiatan PKM dalam bentu
Pretest dan Postet. Pelaksanaan penyuluhan diawali dengan pretest untuk mengetahui tingkat
pengetahuan dan keterampilan mitra tentang silage. Soal pretest terbagi atas 2 bagian yaitu terkait
dengan pengetahuan dan keterampilan. Hasil pretest menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan mitra
hanya mencapai 39,73% dan keterampilan sebesar 28,67%. Kegiatan Postest dilakukan setelah
kegiatan penyuluhan, demonstrasi dan parktek. Hasil postest menunjukan bahwa terjadi kenaikan
pengetahuan menjadi 91,27% dan keterampilan sebesar 93,87%. Selain itu berdasarkan hasil penilaian
aktivitas mitra menunjukkan bahwa mitra sangat responsif saat kegiatan penyuluhan. Hal ini
ditunjukkan dengan banyaknya pertanyaan yang diajukan oleh mitra, keaktifan mitra dalam
demontrasi atau praktek masuk kategori sangat baik. Sehingga secara keseluruhan dapat dikatakan
bahwa kegiatan PKM memberi dampak positif bagi peningkatan pengetahuan dan keterampilan mitra.

Hasil evaluasi divisualisasikan dalam Grafik 1.

Hasil Evaluasi

100.00% 91,67% 92,32%
80.00%
60.00%
39,73%
40.,00% 28,67%
0.00%
Pretest Postest

mPengetahuan mKeterampilan

Gambar 3. Hasil Evaluasi Mitra Pretest dan Postest

KESIMPULAN
Pengabdian Kepada Masyarakat yang dilakukan mampu meningkatkan pengentahuan dan

keterampilan peternak serta memotivasi peternak untuk mengintroduksi teknologi silage jerami jagung
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serta memanfaatkannya sebagai pakan alternatif yang berkualitas bagi ternak sapi dan dapat menjadi
solusi kekurangan hijauan pakan ternak pada musim kemarau sehingga kontiniutas pakan tetap terjaga

yang selanjutnya akan meningkatkan pertumbuhan dan produksi ternak sapi secara optimal.
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